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ABSTRAKSI 

Analisis Perlakuan Akuntansi Atas Biaya Lingkungan Pada Pabrik Pengolahan Singkong 
Gemilang Jaya-Banyuasin 

Oleh: 

Debora Lwnbantoruan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganisis bagaimana 
perusahaan mengidentifikasi, mengakui, mengukur, menyajikan dan mengungkapkan biaya 
lingkungan pada laporan keuangan. Penelitian ini mengambil Pabrik Pengolahan Singkong 
Gemilang Jaya-Banyuasin yang telah memiliki lnstalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) dan 
unit incenerator sebagai aset pendukung aktivitas pengolahan limbah. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan data primer dan sekunder. Hasil dari 
penelitian ini adalah perusahaan mengakui biaya lingkungan sebaagai komponen biaya 
produksi dengan pertimbangan bahwa biaya lingkungan timbul akibat adanya aktivitas 
produksi. Adapun biaya lingkungan yang diakui sebagai biaya produksi disajikan bersama 
komponcn penyusun harga produksi di laporan laba rugi perusahaan. 

Kata Kuci : AkllntaJrsi Lingkungan, Biaya Lingkungan, Biaya Pengolaltan Limbalt, 
Perlakuan Akuntansi 
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ABSTRACT 

Analysis Of Accounting Treatment for Enviromental Cost at Banyuasio Gemilang Jaya 
Cassava Processing Factory 

By: 

Hj. Rina Tjandrakirana DP, S.E, M.M .• Ak., CA 
Aryanto, S.E., M.Ti., Ak. 

Arista Hakiki, S.E., M.Acc.,Ak., CA 

The purpose of this study is to investigate and anal)'7.e how company identify. 
recogni1.e, measure, prensent, and disclosure environmental cost in company financial report. 
This study was conducted at Banyuasin Gemilang Jaya Cassava Processing Factory who has 
Waste Water Treatment Plant and lncenerator unit to support the activites of waste treatment. 
This study is qualitative research and use primary and secondary data. The result of this study 
are the company recognize the environmental cost included as the component of production 
cost on basis that waste arising from the production process. While the environmental cost 
recognized as production cost arc presented together with the components of production 
price in the company' s income statement 

Keyword : Enviromenral Accounling, Fnvironmenlal Cos/, Waste Trea/ment Cost, 
A,·counting Treatment 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1. 1. Latar Belakang 

 Perusahaan industri, sebagaimana yang terdefinisikan dalam UU No. 3 Tahun 

2014 Tentang Perindustrian adalah seluruh bentuk kegiatan ekonomi yang mengolah 

bahan baku dan/atau memanfaatkan sumber daya industri sehingga menghasilkan 

barang yang mempunyai nilai tambah atau manfaat lebih tinggi. Sama seperti 

perusahaan pada umumnya, perusahaan industri didirikan untuk menghasilkan laba 

yang sebesar-besarnya bagi setiap pihak yang mengambil bagian didalamnya. Laba 

sendiri, merupakan selisih antara harga jual produk dengan harga pokok produksi. 

 Pandangan perusahaan yang hanya berorientasi pada laba merupakan model 

lama yang kian ditinggalkan oleh para pelaku usaha. Dewasa ini, tujuan perusahaan 

berkembang menjadi lebih luas dan kompleks, meliputi profitabilitas, efisiensi, 

kepuasan dan pengembangan karyawan, memenuhi tuntuan para stakeholder, serta 

menjalin hubungan yang baik dengan masyarakat (Gleuck dan Jauck, dalam 

Hermiyetti,2012). Bagi masyarakat, perusahaan industri yang berdiri ditengah-tengah 

masyarakat diharapkan mampu memberikan kontribusi berupa lapangan pekerjaan 

guna meningkatkan taraf hidup masyarakat sekitar. 

 Namun sayangnya, berdirinya sebuah pabrik atas nama sebuah perusahaan 

industri  ditengah-tengah masyarakat tidak selalu memberi kontribusi yang baik bagi 

masyarakat. Kebisingan pabrik, pencemaran udara, rusaknya sumber air masyarakat 
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hanyalah sedikit dari banyaknya dampak negatif yang tersembunyi dibalik “kebaikan 

hati” perusahaan bagi masyarakat. Kegagalan aktivitas produksi yang menghasilkan 

zat-zat nonproduk yang bersifat racun bagi lingkungan sekitar bukanlah hal baru yang 

harus dihadapi oleh masyarakat dengan pabrik industri yang berdiri ditengah-tengah 

mereka. Tidak hanya kesehatan yang terganggu, kehidupan mereka pun kian 

terancam dengan adanya zat-zat karsinogen yang mencemari di setiap sudut 

kehidupan mereka. Menanggapi masalah ini, perusahaan industri kini pun 

mendapatkan tugas baru, yaitu mengusahakan kelestarian dan mencegah kerusakan 

lingkungan. 

 PP No. 101 Tahun 2014 Tentang Pengelolaan Limbah B3 menyatakan bahwa: 

Setiap orang yang menghasilkan, mengumpulkan, mengangkut, memanfaatkan, 

mengolah, menimbun limbah sehingga menyebabkan pencemaran atau kerusakan 

lingkungan hidup wajib melaksanakan aktivitas Penanggulangan Pencemaran 

Lingkungan Hidup dan Pemulihan Fungsi Lingkungan Hidup. 

 Berdasarkan peraturan yang telah disebutkan diatas, dapat dikatakan bahwa 

pembangunan yang dilakukan oleh perusahaan industri, selain memperhatikan aspek 

ekonomi dan sosial, juga harus mempertimbangkan aspek lingkungan (Dian,2014). 

Hal ini sesuai dengan konsep Triple Bottom Line yang pertama kali di kenalkan oleh 

John Elkington .yang terdiri atas 3P, yaitu Profit (Keuntungan), People (Masyarakat), 

Planet (Lingkungan). 



3 
 

 Untuk memenuhi tuntutan masyarakat atas lingkungan yang sehat dan 

terhindar dari limbah sisa industri, maka perusahaan perlu melakukan serangkaian 

aktivtias dan program pengelolaan dan pemeliharaan lingkungan.  Saat ini, ada 

banyak program yang dicanangkan para pelaku usaha untuk menunjukkan kepedulian 

mereka terhadap lingkungan, seperti aktivitas penanaman pohon bersama, usaha 

revitalisasi lahan yang rusak, dan pengolahan limbah. Diantara begitu banyaknya 

program pengolaan dan pemeliharaan lingkungan yanga ada, aktivitas pengolahan 

limbah menjadi salah satu “program favorit” para pelaku usaha. Hal ini karena begitu 

ketatnya peraturan yang mengatur tentang pengeolaan  limbah seperti yang diatur 

dalam PP No. 101 tahun 2014 tentang Pengelolaan  Limbah Bahan Berbahaya dan 

Beracun.  

 Di Indonesia sendiri, pengungkapan mengenai informasi yang berkaitan 

dengan lingkungan masih bersifat opsional dan sukarela (Hadi,2012). Hal ini berarti, 

bahwa tidak semua perusahaan bersedia mengungkapkan informasi terkait 

pengelolaan dan pemeliharaan yang telah dilakukan. Padahal, IAI telah menjelaskan 

secara eksplisit bahwa perusahaan perlu mengungkapkan seluruh informasi mengenai 

segala aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan. Dalam PSAK No.1 Paragaraf 9 

dinyatakan bahwa : 

“Perusahaan dapat pula menyajikan laporan tambahan seperti laporan 

mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah, khususnya bagi 

perusahaan industri dimana faktor-faktor lingkungan hidup memegang 

peranan penting dan bagi industri yang menganggap pegawai sebagai 

kelompok pengguna laporan keuangan yang memegang peranan 

penting”. 
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 Disisi lain, program pengelolaan dan pemeliharaan akan menimbulkan 

pengeluaran bagi perusahaan. Susenohaji (2003) menyatakan bahwa pengelolaan dan 

pemeliharaan lingkungan akan menimbulkan sekelompok arus keluar yang lebih 

dikenal sebagai biaya lingkungan. Hansen dan Mowen (2005) mendefinisikan biaya 

lingkungan sebagai biaya-biaya yang terjadi karena adanya kualitas  lingkungan yang 

buruk. Anis (2015) menyebutkan dalam penelitiannya bahwa biaya lingkungan 

merupakan kelompok pengeluaran yang secara tidak langsung timbul akibat adanya 

aktivitas produksi dan tidak mempengaruhi aktivitas produksi. 

 Besarnya jumlah biaya lingkungan yang harus dikeluarkan menjadi 

kekhawatiran tersendiri bagi para pelaku usaha industri. Para pelaku usaha takut 

dengan adanya tambahan pengeluaran untuk pengelolaan dan pemeliharaan 

lingkungan akan berdampak negatif bagi keberlangsungan perusahaan. Kekhawatiran 

ini mendesak fungsi keuangan perusahaan untuk ikut andil dalam pengelolaan dan 

alokasi biaya lingkungan agar hal ini tidak menimbulkan dampak yang buruk bagi 

perusahaan. 

Hingga saat ini, kebanyakan para pelaku usaha memberlakukan biaya 

lingkungan sebagai bagian dari biaya produksi. Penelitian yang dilakukan oleh Wida 

(2015) pada sebuah pabrik gula menemukan bahwa perusahaan menggabungkan 

biaya lingkungan kedalam kelompok penyusun harga pokok penjualan.  

 Hasil serupa juga diperoleh oleh Tanti (2012) melalui penelitian yang 

dilakukan dengan PT. Petrokimia Gresik sebagai objek penelitian,dimana perusahaan 
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yang bersangkutan memasukkan biaya lingkungan yang timbul kedalam biaya 

Overhead dan dibebankan langsung pada produk. Pembebanan biaya lingkungan 

sebagai biaya produksi dimaksudkan agar perusahaan tidak mengalami kerugian atas 

kepedulian mereka terhadap lingkungan dan memperoleh pengembalian atas 

pengorbanan mereka melalui program pengelolaan dan pemeliharaan lingkungan 

yang telah mereka lakukan (Hermiyetti,2012). 

 Standar yang mengatur tentang biaya pengolahan dan pemeliharaan 

lingkungan sebenarnya pernah diberlakukan di Indonesia. Hingga tahun 2013, IAI 

mengeluarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan  (PSAK) No. 33 tentang 

Aktivitas Pengupasan Lapisan Tanah dan Pengelolaan Lingkungan Hidup Pada 

Pertambangan Umum yang didalamnya juga mengatur tentang biaya pengelolaan 

lingkungan hidup. PSAK No.33 paragraf 61 menyatakan bahwa: 

 “Taksiran biaya untuk PLH (Pengelolaan Lingkungan Hidup) yang 

timbul sebagai akibat kegiatan produksi tambang dibebankan sebagai 

biaya produksi dengan mengkredit Kewajiban (Provision) PLH”.  

 Namun sayangnya, standar ini tidak bertahan lama karena pada tahun 2011, 

Standar Akuntansi Indonesia mengadopsi IFRS 6 dalam PSAK No.64 tentang 

Eksplorasi dan Evaluasi Sumber Daya Mineral yang didalamnya tidak memuat 

perihal biaya penglolaan lingkungan hidup. 

 Meskipun telah dicabut, tidak sedikit perusahaan yang masih memberlakukan 

PSAK No.33 atas biaya pengelolaan dan pemeliharaan lingkungan. Hal ini 

dikarenakan pernyataan yang dikemukakan dalam PSAK No.33 perihal biaya 
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lingkungan dipandang cukup adil bagi perusahaan, dimana perusahaan akan 

memperoleh pengembalian atas biaya yang telah mereka keluarkan demi 

keseimbangan lingkungan (Anis,2015).  

 Penelitian ini mengambil  Pabrik Pengolahan Singkong Gemilang Jaya 

Banyuasin sebagai objek penelitian. Pabrik Pengolahan Singkong Gemilang Jaya 

merupakan  Perusahaan berbasis manufaktur yang bergerak dalam bidang pengolahan 

singkong. Pabrik ini telah berdiri sejak tahun 2003, diawali dengan kegiatan produksi 

keripik singkong, kini perusahaan telah menambah lini produksi mereka, yaitu tepung 

tapioka dan pakan ternak.  

 Bagi Pabrik Pengolahan Singkong Gemilang Jaya, timbulnya biaya 

lingkungan merupakan hal yang baru.  Perusahaan mulai melakukan aktivitas 

pengelolaan dan pemeliharaan lingkungan pada tahun 2012, hanya berselang 1 tahun 

sejak  perusahaan mengembangkan lini produksi menjadi lebih beragam. Program ini 

diusung oleh pemilik perusahaan akibat banyaknya keluhan yang datang dari 

masyarakat mengenai bau tak sedap yang timbul akibat pembuangan air sisa cucian 

dan air endapan parutan singkong. 

Adapun aktivitas dan program pengelolaan dan pemeliharaan lingkungan 

yang telah dilakukan oleh Pabrik Pengolahan Singkong Gemilang Jaya memakan 

porsi biaya tertentu. Hal ini sempat menimbulkan masalah pada keuangan pemilik 

perusahaan karena pada awalnya program ini dibiayai langsung oleh pemilik dengan 

menggunakan kekayaan pribadinya. Namun cara ini tidak berlangsung lama, karena 
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harta pemilik tidak mencukupi untuk membiayai program yang bersifat kontinu dan 

tidak memberi manfaat maupun pengembalian bagi pemilik. 

  Menghadapi masalah ini, pemilik pun mengubah strategi dengan memasukkan 

biaya lingkungan ke dalam beban operasional perusahaan dan membebankannya 

langsung pada produk. Hal ini dilakukan dengan maksud agar pemilik mendapatkan 

pengembalian atas biaya lingkungan yang telah dikeluarkan melalui harga barang 

yang akan dibayarkan konsumen atas produknya. Namun, strategi inipun 

menimbulkan masalah lain. Pembebanan biaya lingkungan pada harga barang 

menghadapkan perusahaan pada 2 pilihan, yaitu meningkatkan harga barang, atau 

membiarkan keuntungan perusahaan berkurang.  

Tabel dibawah menunjukkan rincian biaya lingkungan yang telah dikeluarkan 

oleh Pabrik Pengolahan Singkong Gemilang Jaya-Banyuasin pada tahun 2017 : 

Tabel 1.1. 

Laporan Biaya Lingkungan Pabrik Pengolahan Singkong Gemilang Jaya-Banyuasin 

Pabrik Pengolahan Singkong Gemilang Jaya-Banyuasin 

Laporan Biaya Lingkungan 

Tahun 2017 

Item Biaya Biaya Lingkungan Penjualan* 

Gaji Operator IPAL dan 

Incenerator 

Rp 21.000.000  

2.87% 

Bahan Penolong Rp 3.432.000 

Pemeliharaan IPAL dan 

Incenerator 

RP 3.720.000 

*Rp 980.000.000,- 
Sumber : Pabrik Pengolahan Singkong Gemilang Jaya-Banyuasin,2018 

Merujuk pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa item biaya lingkungan Pabrik 

Pengolahan Singkong Gemilang Jaya-Banyuasin hanya mencakup biaya riil yang 
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sangat mudah diidentifikasi. Selain item biaya yang diakui diatas, masih ada 

kemungkinan biaya yang seharusnya dimasukkan sebagi item biaya lingkungan yang 

terlewat dan tidak dicatat dalam laporan keuangan perusahaan, seperti biaya 

operasional aset pengelolaan limbah.  

Menurut penuturan dari pemilik perusahaan, aktivitas pengelolaan lingkungan  

belum dilakukan secara terencana sehingga perusahaan tidak mampu mengontrol dan 

menekan biaya lingkungan. Perusahaan juga beberapa kali mengalami konflik 

internal antara pemilik  perusahaan dan pegawai operator aset pengolahan limbah 

akibat kekeliruan dalam penyampaian informasi terkait pembelian bahan penolong 

maupun biaya pemeliharaan aset.  

Penelitian ini merujuk pada penelitian yang dilakukan Hermiyatti(2012), 

dimana penelitian tersebut menganalisis perlakuan akuntansi atas biaya lingkungan 

dan menggunakan PSAK 33 sebagai standar pembanding. Namun, karena adanya 

pencabutan PSAK 33 pada tahum 2011,  maka penelitian ini akan menggunakan 

standar yang berbeda, yaitu Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan 

Keuangan (KDPPLK) tentang pengakuan dan pengukuran, serta PSAK No.1 tentang 

Penyajian dan Pengungkapan pada Laporan Keuangan. 

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan diatas, maka penulis tertarik untuk 

mengangkat judul penelitian, “ Analisis Perlakuan Akuntansi Atas Biaya 

Lingkungan Pada Pabrik Pengolahan Singkong Gemilang Jaya- Banyuasin”. 
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1. 2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1.2.1. Bagaimana perlakuan akuntansi atas biaya lingkungan pada Pabrik 

Pengolahan Singkong Gemilang Jaya- Banyuasin? 

1.2.2. Apakah perlakuan akuntansi yang diterapkan oleh Pabrik Pengolahan 

Singkong Gemilang Jaya- Banyuasin sudah sesuai dengan konsep dan standar 

yang mendukung (dalam penelitian ini, KDPPLK dan PSAK No.1)? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 

mengenai: 

1. Perlakuan akuntansi atas biaya lingkungan Pabrik Pengolahan Singkong 

Gemilang Jaya- Banyuasin 

2. Kesesuaian perlakuan akuntansi yang diterapkan Pabrik Pengolahan Singkong 

Gemilang Jaya- Banyuasin dengan PSAK yang mendasari perlakuan biaya 

lingkungan (KDPPLK dan PSAK No.1) 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai bahan pertimbangan Pabrik Pengolahan Singkong Gemilang Jaya- 

Banyuasin dalam menjalankan kegiatan operasi usahanya, terutama untuk 

aktivitas pengelolaan dan  pemeliharaan lingkungan 

2. Sebagai gambaran bagi masyarakat maupun pegawai yang ada disekitar subjek 

penelitian dalam menilai kepedulian dan tanggungjawab perusahaan terhadap 

lingkungannya  

3. Sebagai bahan perbandingan sistem akuntansi atas biaya lingkungan yang 

diterapkan Pabrik Pengolahan Singkong Gemilang Jaya- Banyuasin dengan 

metode yang berkembang secara umum maupun pelaku usaha industri yang 

berpotensi menimbulkan dampak terhadap lingkungan guna mengembangkan 

wacana mengenai akuntansi lingkungan di Indonesia. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

 Demi mempermudah pemahaman mengenai isi skripsi, penelitian skripsi ini 

dibagi menjadi beberapa bab yang terdiri dari : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
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BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab ini menguraikan tentang teori-teori yang digunakan sebagai 

landasan yang berkaitan dengan topik yang dibahas dalam penelitian 

ini. Beberapa penelitian serupa yang pernah dilakukan juga akan 

diuraikan dalam bab ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, objek dan subjek 

penelitian, data yang digunakan, teknik pengumpulan data, serta teknik 

analisis data. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan secara singkat mengenai profil dan sejarah 

perusahaan, aktivitas produksi perusahaan,proses pengolahan limbah 

perusahaan, dan pembahasan mengenai perlakuan akuntansi yang 

diterapkan perusahaan serta perbandingannya dengan teori dan standar 

yang ada. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menguraikan kesimpulan yang dapat ditarik dari pembahasan 

di bab sebelumnya, serta saran-saran yang dapat diberikan peneliti bagi 

perusahaan. 
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